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Kemampuan penalaran matematis merupakan bagian dari kurikulum 
matematika yang sangat penting. Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 36 Bandar Lampung masih 
rendah. Rendahnya kemampuan penalaran matematis disebabkan karena proses 
pembelajaran yang digunakan guru kelas VIII SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
kurang mampu mengembangkan kemampuan penalaran matematis, sehingga 
dibutuhkan inovasi baru dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dan 
motivasi belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif jenis quasy experimental dan desain yang 
digunakan adalah post-test only control. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh kelas VIII SMP Negeri 36 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dan kelas VIII D sebagai 
kelas kontrol menggunakan model konvensional. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan acak kelas. Pengambilan data yang digunakan adalah tes 
kemampuan penalaran matematis dan angket motivasi belajar. Uji analisis yang 
digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji anava dua jalan dengan sel tak 
sama, dengan taraf signifikan 5% diperoleh hasil bahwa                 
      sehingga     ditolak,                        
sehingga      dan                             sehingga        diterima. 
Berdasarkan kajian teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce) terhadap kemampuan penalaran matematis. (2) Terdapat 
pengaruh pada kategori motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap 
kemampuan penalaran matematis. (3) Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan penalaran matematis.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve,     
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Artinya : “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kebutuhan penuh yang harus dipenuhi umat manusia 
disepanjang hidupnya. Manusia tidak mungkin dapat berkembang untuk 
hidup yang lebih maju, sejahtera, dan bahagia tanpa dilaluinya proses 
pendidikan
1
. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa tujuan 
dari pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi diri siswa 
sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, dan bertanggung jawab
2
. 
Pentingnya pendidikan bagi manusia tertulis dalam Firman Allah surat Al-
Mujadilah ayat 11 yaitu : 
                               
                               
      
 
Artinya :  
 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah 
ayat 11). 
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Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Allah memberikan 
perbedaan bagi orang yang berilmu serta meninggikan derajat orang-orang 
yang berilmu. Hal tersebut menyebabkan manusia diwajibkan untuk selalu 
belajar mendapatkan ilmu pengetahuan agar memiliki kemampuan untuk 
dapat berpikir secara kritis, logis, sistematis, dan kreatif. Ilmu pengetahuan 




Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari dan untuk pengembangan sains dan teknologi
4
. 
Matematika juga merupakan ilmu pasti yang menjadi dasar bagi ilmu-ilmu 
lain sehingga saling terkait dengan ilmu lain
5
. Metematika dalam jenjang 
pendidikan dari tingkatan dasar, menengah hingga tinggi merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mulai diajarkan
6
. Tujuan dari mempelajari ilmu 
matematika yaitu dapat membentuk karakteristik siswa dalam menganalisis 
suatu soal untuk dapat mengembangkan kemampuan bernalarnya seperti 
kemampuan untuk dapat berpikir secara kritis, logis dan sistematis dalam 
menyampaikan ide-ide secara lisan, gambar, peta, diagram, grafik dan 
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. Kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan dalam 
pembelajaran matematika supaya dapat membantu siswa untuk berpikir dan 
mempelajari lebih dalam ide-ide matematika tersebut. 
Supartono mengatakan bahwa kenyataan yang sering dijumpai di sekolah 
yaitu banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari mata 
pelajaran matematika yang menyebabkan hasil belajar siswa belum optimal
8
. 
Belum optimalnya hasil belajar matematika juga terjadi di SMP Negeri 36 
Bandar Lampung. Selain itu, peneliti juga mengetahui bahwa kemampuan 
penalaran matamatis siswa masih terbilang rendah terkhususnya di SMP 
Negeri 36 Bandar Lampung. Kondisi tersebut bisa terlihat berdasarkan hasil 
tes untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematis siswa yang 
sudah dilakukan pada kelas VIII.D dan VIII.E SMP Negeri 36 Bandar 
Lampung pada tanggal 20 Juli 2018. Berikut adalah tabel hasil tes tersebut:
9
 
Tabel 1.1  
Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII  
SMP Negeri 36 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
 
No Kelas 
Nilai    Jumlah 
Siswa           
1 VII D 26 4 30 
2 VII E 28 2 30 
Jumlah 54 6 60 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh bahwa siswa mempunyai kemampuan 
penalaran matematis yang masih tergolong rendah. Kemampuan penalaran 
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matematis siswa yang rendah tampak dari cara siswa dalam menyelesaikan 
soal, yaitu permasalahan pada soal kurang dipahami siswa, siswa kurang 
mampu menyajikan pernyataan matematika, melakukan manipulasi, 
mengajukan dugaan serta menarik kesimpulan. Kemampuan penalaran 
matematis siswa yang rendah tersebut mungkin dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada saat mengajar. 
Proses pembelajaran di SMP Negeri 36 Bandar Lampung tersebut, model 
pembelajaran yang digunakan pada saat pelaksanaan mengajar masih 
cenderung monoton dan kurang bervariatif. Sebab pada umumnya guru 
mengajarkan konsep matematika masih menggunakan metode ceramah. Hal 
tersebut mengakibatkan siswa merasa kesulitan dan malas untuk belajar 
matematika bahkan siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang 
sulit dan membosankan sehingga banyak siswa yang kurang memiliki 
motivasi belajar. 
Permasalahan tersebut diketahui saat peneliti melakukan wawancara 
terhadap Ibu Ida Nurbaiti, Ibu Emilia dan Bapak Novrian Erintias selaku guru 
matematika, beliau menyampaikan bahwa ”Saat guru menyampaikan materi 
siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan tersebut, sehingga 
ketika mereka diberikan tugas untuk diselesaikan di rumah ada beberapa dari 
mereka tidak mampu mengerjakan tugas tersebut dengan benar bahkan 
hampir sebagian besar dari mereka tidak mengerjakan tugas dan menunggu 
jawaban dari teman yang telah selesai mengerjakan tugas tersebut, hal ini 
yang mengakibatkan kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa 
5 
 
rendah”10. Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa siswa tentang 
seberapa tinggi motivasi belajar mereka dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap beberapa siswa tersebut disimpulkan bahwa model pembelajaran 
yang digunakan guru kurang menyenangkan, kurang bervariatif, 
membosankan, terburu–buru, terasa tegang saat mengajar sehingga 
menyebabkan kurangnya motivasi siswa untuk belajar matematika.  
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam 
memahami materi pelajaran matematika. Setiap guru berhak untuk dapat 
memilih model pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas yang sesuai dengan materi yang akan 
dijelaskan. Menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran guru tidak 
hanya menggunakan satu model pembelajaran tetapi guru dituntut untuk 
mampu menggunakan beberapa model pembelajaran. 
Memahami permasalahan di atas, dibutuhkan model pembelajaran yang 
tepat agar dapat menumbuhkan kemampuan bernalar serta memotivasi siswa 
untuk menggemari pembelajaran matematika. Peneliti mencoba menerapkan 
model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
sebagai salah satu pilihan model dalam proses pembelajaran, sehingga bisa 
menciptakan kemampuan penalaran matematis siswa yang berkembang dan 
meningkat sesuai dengan keinginan karena dalam proses pembelajarannya 
melibatkan siswa secara aktif untuk menciptakan pemahaman dari diri 
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sendiri. Pembelajaran ECIRR ini mempunyai kelebihan yaitu guru dapat 
mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswa tersebut sudah benar atau 
masih terdapat kekeliruan karena dipembelajaran ini siswa dapat 
mengidentifikasi pengetahuannya, dapat membiasakan siswa untuk berdiskusi 
dan menyampaikan pendapat menggunakan bahasa yang jelas dan logis atas 
jawaban yang mereka anggap sudah benar sehingga mereka dapat menghargai 
satu dengan yang lain
11
. Penelitian sebelumnya oleh Revi Apriyani telah 
membuktikan bahwa model pembelajaran ECIRR memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
12
. 
Selain model pembelajaran, terdapat faktor lain yang berasal dari diri 
siswa yang diduga dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan penalaran 
siswa, salah satunya yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar memegang 
peranan penting pada saat terjadinya proses pembelajaran. Motivasi belajar 
merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku
13
. Motivasi sebagai suatu 
dorongan untuk melakukan sesuatu sangat menentukan akan keberhasilan 
seseorang. Keberhasilan tersebut bagi siswa adalah berupa hasil belajar yang 
baik, prestasi dan lain-lain. Hasil belajar yang baik akan dicapai jika siswa 
memiliki dorongan yang kuat untuk belajar atau memiliki motivasi belajar. 
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Hal tersebut relevansi dengan peneliti sebelumnya oleh Domas yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar siswa memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
14
. 
Memahami permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam penelitian tersebut dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan penalaran matematis siswa dalam pelajaran matematika 
masih rendah 
2. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 
3. Siswa kurang berantusias dalam proses pembelajaran di dalam kelas  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 
membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :  
1. Model yang diterapkan adalah model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront,Identify, Resolve, Reinforce) 
2. Kemampuan penalaran matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa 
3. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah keliling dan luas 
lingkaran. 
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4. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII di SMP Negeri 36 Bandar 
Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) terhadap kemampuan penalaran matematis 
ditinjau dari motivasi belajar siswa?  
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswa pada kategori motivasi 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran ECIRR dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce) terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa kategori tinggi 
sedang, dan rendah terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran ECIRR dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
1. Bagi Siswa 
Dengan diterapkannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
ECIRR diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa, memotivasi siswa untuk lebih menggemari matematika 
sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
Sebagai alternatif akan pilihan model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan dan melatih kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Bagi Sekolah 
 Dapat memberikan inovasi dan pertimbangan untuk meningkatkan 
kuliatas kegiatan belajar mengajar di sekolah terutama dalam memilih 
model pembelajaran. 
4. Peneliti  
Mendapatkan pengalaman mengajar, menambah wawasan dan 
pengetahuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 
setelah diterapkannya model pembelajaran ECIRR.  
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan penalaran 




2. Subjek penelitian 
Siswa kelas VIII SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
3. Jenis Penelitian 
Bersifat Kuantitatif 
4. Tempat Penelitian 
SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran  
Belajar merupakan suatu proses internal yang mungkin atau 
mungkin juga tidak menghasilkan perubahan perilaku
1
. Menurut Howard 
L. Kingskey, belajar adalah proses dimana tingkah laku dalam arti luas 
yang ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Menurut 
Cronbach belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Drs. Slamet juga merumuskan 
bahwa pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Beberapa pengertian menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku dari hasil pengalaman dalam kegiatan 
pembelajaran setelah melalui praktek atau latihan-latihan soal. 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
3
. Melalui proses 
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pembelajaran akan terjadi suatu kegiatan timbal balik antara guru dengan 
siswa guna memperoleh pengetahuan yang dapat melatih kemampuan 
intelektual siswa
4
. Berhubungan dengan pembelajaran, Ward mengatakan 
bahwa pembelajaran merupakan proses yang menghasilkan perubahan 
kapasitas mental, keterampilan motorik, kesejahteraan emosi, motivasi, 
keterampilan sosial, sikap, dan struktur kognisi yang berkelanjutan
5
. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat di tarik kesimpulan pembelajaran 
merupakan suatu usaha yang dilakukan guru untuk menyebabkan siswa 
belajar, yakni terjadinya suatu pergantian tingkah laku dalam diri masing-
masing siswa yang melaksanakan belajar serta pergantian prilaku tersebut 
dengan mendapatkan kemampuan baru dalam jangka waktu yang cukup 
lama disebabkan adanya usaha.  
Perintah belajar dan pembelajaran telah disebutkan dalam Q.S Al-„Alaq 
(1-5) : 
                               
          
 
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang Mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”(Q.S Al-„Alaq ayat 1-5) 
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Ayat tersebut yang mengandung pesan kajian filsafat yang berisi tentang 
belajar dan pembelajaran yang memerintahkan untuk belajar membaca.  
2. Model Pembelajaran ECIRR  
a. Pengertian Model Pembelajaran ECIRR 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola 
prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan 
dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
belajar
6
. Tujuan dari pembelajaran dapat terpacai sesuai dengan yang 
diharapkan jika guru menguasai model pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran tersebut. Pelaksanaan pembelajaran di kelas guru akan 
merasakan kemudahan jika guru tersebut memahami model yang harus 
diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman tentang 
model pembelajaran bagi guru merupakan hal yang sangat penting. 
Menurut Wenning model pembelajaran ECIRR berasal dari teori 
bahwa siswa belajar dengan merekontruksi pengetahuan awal mereka 
sendiri
7
. Model pembelajaran ECIRR adalah model pembelajaran yang 
berdasarkan paham kontruktivisme dimana terjadi konflik kognitif diawal 
pembelajaran untuk menciptakan kondisi struktur kognitif siswa tidak 
keliru. Perubahan struktur kognitif siswa perlu diatasi untuk mencapai 
keseimbangan dalam diri siswa. Selain itu, penyajian masalah pada model 
pembelajaran ECIRR sesuai dengan kenyataan yang berada di lapangan 
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sehingga dapat mendorong siswa baik secara individu maupun kelompok-
kelompok kecil untuk melakukan analisis masalah, mengidentifikasi, 
menghipotesis, dan menyimpulkan apa yang diketahui dan dipelajari. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ECIRR merupakan pembelajaran untuk menginterpretasikan 
gagasan-gagasan atau ide dan mengaitkannya dengan pengetahuan 
pelajaran yang dipelajari menggunakan pengetahuan awal. Model 
pembelajaran ini dapat melatih kemampuan berpikir, membangun 
pemahaman serta merefleksikan yang telah dipelajari. 
b. Langkah Pembelajaran ECIRR. 
Model pembelajaran ECIIR memiliki lima sintaks atau tahapan. 
Adapun dari kelima sintaks tersebut memiliki keterkaitan satu antar 
lainnya, sehingga dapat membantu menciptakan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Kelima sintaks tersebut dapat dijelaskan di bawah ini :
8
 
1) Elicit, yakni kegiatan menggali atau mengecek pengetahuan awal dari 
siswa dengan cara meminta siswa untuk melakukan suatu kegiatan yang 
bisa merangsang siswa untuk berpikir seperti memprediksi, 
menjelaskan serta mengklarifikasi suatu permasalahan atau pertanyaan 
kontekstual. 
2) Confront, yakni guru mengajukan suatu pertanyaan atau pertanyaan 
sangkalan dengan tujuan menyangkal atau prediksi siswa dan 
menempatkan mereka dalam situasi dimana siswa mengalami 
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ketidakseimbangan antara pengetahuan ilmuan dengan pengetahuan 
awal yang telah dimiliki siswa. 
3) Identify, yakni tahapan yang tidak dapat terpisah dati tahap confront. 
Dalam tahapan ini, guru meminta siswa untuk memaparkan alasannya 
atas kepercayaan pada jawanban yang telah dilakukan pada tahapan 
elicit dengan cara membandingkan jawaban dari kedua tahap tersebut. 
4) Resolve, yakni guru mendorong siswa untuk mengubah konsep yang 
masih keliru, dan dapat menerapkan konsep yang benar, serta 
membantu siswa untuk mengembangkan potensi pengetahuannya 
dengan cara memberikan pertanyaan, demonstrasi atau menyelesaiakn 
masalah matematika. 
5) Reinforce, yakni guru mengulas kembali pengetahuan siswa tentang 
konsep yang sebenarnya dalam berbagai keadaan dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan terkait masalah di awal pembelajaran. 
Hal ini bertujuan untuk dapat menguatkan kembali pengetahuan yang 
sudah diperoleh siswa dan tetap tersimpan dalam dirinya. 
Adapun kelebihan model pembelajaran ECIRR adalah sebagai berikut : 
1) Mampu mengidentifikasi pengetahuan siswa 
2) Menciptakan suasana pembelajaran di kelas lebih aktif 
3) Melatih kemandirian belajar siswa untuk membentuk pengetahuannya 
sendiri 




5) Mendorong siswa untuk mengembangkan jawaban 
6) Mampu mengasah dan melatih kemampuan berpikir siswa 
c. Kekurangan Model Pembelajaran ECIRR 
Adapun kelebihan model pembelajaran ECIRR adalah sebagai berikut : 
1) Waktu yang diperlukan dalam pembelajaran relatif lama sehingga 
peran guru untuk mengatur managemen pembelajaran sangat penting. 
2) Membutuhkan keberanian dan kesiapan siswa untuk menjadi juru 
bicara, sehingga guru harus memotivasi dan mendorong semangat dan 
keberanian belajarnya. 
3.  Model Pembelajaran Konvensial 
Model pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lazim 
diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari yang cenderung pada belajar 
hafalan dan jarang melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran dikelas
9
. 
Pembelajaran konvensional identik dengan metode ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian tugas. Oleh karena itu pembelajaran konvensional secara langsung 
menjadikan siswa pasif dalam pembelajaran.  
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran konvensional 
adalah sebagai berikut :  
 
Tabel 2.1 
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No Langkah-Langkah Peranan Guru 
1. 
Memberikan apersepsi 
a. Menyampaikan tujuan 
b. Memberikan materi prasyarat 
c. Memberikan motivasi 




Menyampaikan inforrmasi dari tahap 
ke tahap selanjutnya 
3. Membimbing Memberikan contoh-contoh 
4. Mengecek pemahaman dan 
memberikan timbal balik 
Memberikan waktu untuk sesi 
bertanya jawab 
5. 
Memberikan latihan dan 
merefleksi 
a. Memberikan latihan untuk 
menerapkan konsep materi yang 
telah disampaikan 
b. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 
4.  Kemampuan Penalaran Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 
Matematika merupakan suatu sistem supaya dapat menemukan 
jawaban dari suatu permasalahan yang dihadapi oleh manusia, suatu aturan 
untuk dapat memanfaatkan informasi, menggunakan pengetahuan 
mengenai ukuran dan bentuk, memanfaatkan pengetahuan mengenai 
perhitungan, serta yang terpenting adalah mengingatkan pada diri manusia 
tersebut dalam melihat memperkirakan dan memanfaatkan hubungan
11
. 
Jadi telah diketahui bahwa matematika dapat terbentuk karena adanya 
pandangan-pandangan manusia yang memiliki hubungan dengan gagasan, 
proses, dan cara bernalar.  
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Menurut Shurten dan Pierce mendefinisikan bahwa proses 
pendapatan suatu kesimpulan yang logis berlandaskan sumber dan fakta 
yang relevan merupakan suatu penalaran
12
. Pandangan lain mengatakan 
bahwa suatu penalaran dapat diartikan sebagai pross menghubung-
hubungkan fakta-fakta atau evidasi-evidasi yang diketahui menuju kepada 
suatu kesimpulan
13
. Kemampuan penalaran berperan penting dalam proses 
pembelajaran dikarenakan pada hakikatnya suatu kemampuan penalaran 
adalah bagian terpenting dan menjadi dasar dari mata pelajaran 
matematika tersebut.  
Kemampuan penalaran matematis adalah suatu kegiatan atau proses 
berpikir yang dapat membantu siswa untuk menarik suatu kesimpulan atau 
menciptakan pernyataan baru, membangun gagasan baru yang dilandaskan 
pada pernyataan sebelumnya serta kebenarannya sudah dibuktikan
14
. 
Kemampuan penalaran menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam 
menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, 
serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, 
diagram, dan sebagainya
15
. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat 
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ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan penalaran matematis 
diperlukan untuk menentukan apakah sebuah argumen matematika benar 
atau salah serta membangun suatu argumen matematika dengan 
menggunakan nalar.  
b. Indikator Penalaran Matematis 
Indikator kemampuan penalaran matematis menurut Sumarno dalam 
pembelajaran matematika yaitu :
16
 
1) Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan 
2) Memperkirakan jawaban dan proses solusi 
3) Menggunakan pola untuk menganalisis situasi matematika 
4) Menyusun dan mengkaji konjektur 
5) Mengikuti aturann inferensi, memeriksa validitas argumen 
6) Menyusun argumen valid 
7) Menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan menggunakan 
induksi matematis 
8) Menarik kesimpulan logis 
Berdasarkan beberapa indikator di atas, maka peneliti menggunakan 4 
indikator yang sesuai pada materi dan pembelajaran matematika dikelas 
yaitu : 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis 
2) Mengajukan dugaan 
3) Melakukan manipulasi matematika 
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4) Menarik kesimpulan logis17. 
c. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Penalaran atau Berpikir 
Kandungan ayat dalam Al-Qur‟an memerintahkan manusia untuk 
menggunakan akalnya untuk bernalar atau berpikir. Berikut beberapa ayat 
yang memerintahkan manusia untuk berpikir, yaitu : 
1) QS. Al- Baqarah: 219 
                           
                                
          
Artinya :“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir. (QS. Al- 
Baqarah:219) 
 
2) QS. Al- An‟am : 50 
 
                              
                             
Artinya: "Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang 
ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 
malaikat. aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka 
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3) QS. Al – Baqarah : 266 
                              
                                 
                     
Artinya : “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia 
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan 
yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang 
mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya”. (QS. Al – Baqarah 
: 266) 
 
5. Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi  
Istilah kata motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan 
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Mc. Donald mengatakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi 
yang terjadi di dalam diri manusia yang ditandai dengan munculnya 
„feeling”18. Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan (energize) 
mengarahkan dan mempertahankan perilaku, motivasi membuat siswa 




Motivasi juga dapat diartikan sebagai serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan 
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belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada 
dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual.  
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yag memiliki motivasi 
kuat,akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar
20
. 
Motivasi sangat berperan dalam kehidupan, hal tersebut disebutkan dalam 
QS. Ar-Ra‟d ayat 11 yaitu : 
                             
                                   
          
 
Artinya : “. . .Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra‟d ayat 11). 
 
Makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah Allah 
mengajarkan manusia untuk melakukan perubahan. Perubahan yang lahir 
dari sebuah motivasi individu atau kelompok yang akan merubah cara atau 
perilaku seseorang karena dorongan dari diri sendiri maupun faktor 
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eksternal. Dalam motivasi belajar pada diri setiap orang perlu 
dikembangkan adanya beberapa indikator motivasi. 
b. Indikator motivasi belajar  




1) Tekun mengahadapi tugas 
2) Ulet menghadapi kesulitan  
3) Menunjukan minat  
4) Lebih senang bekerja mandiri 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang berulang-ulang 
begitu saja) 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal –soal 
B. Penelitian Relevan 
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
yaitu : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh antara model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan 
berpikir reflektif matematis siswa, kemampuan berpikir reflektif 
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matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
ECIRR lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
22
.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh antara model 
Probelem Based Learning terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa yaitu kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik 
dibandingkan dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang 




3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran SFAE terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
dan terdapat pengaruh motivasi belajar matematika terhadap pemahaman 
konsep matematis, siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih baik 
dibandingkan siswa yang memiliki motiavsi belajar sedang dan rendah
24
. 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika yang telah dimodifikasi oleh guru dalam 
proses pembelajaran akan menghasilkan suatu prestasi bagi siswa yang 
berupa kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa sering dihadapkan 
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari baik diluar sekolah maupun di 
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sekolah itu sendiri. Tahapan jalannya penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti merupakan sebuah kerangka pemikiran dari penelitian. Kerangka 
berpikir dari penelitian dengan judul pengaruh model pembelajaran ECIRR 
(Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) terhadap kemampuan 
penalaran matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa dapat dipaparkan 













Gambar 2.1  
Diagram Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan Bagan 2.1 diperoleh bahwa terdapat dua kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce), 
sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Proses 
Proses Pembelajaran 
1. ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) 
2. Konvensional 






Hasil Pembelajaran (Kemampuan 






pembelajaran yang terjadi untuk mengetahui motivasi belajar siswa, peneliti 
membagi dalam tiga kategori motivasi belajar yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut : 
1) Hipotesis Teoritis 
a) Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ECIRR 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 
b) Terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa 
c) Terdapat interaksi antara model pembelajaran ECIRR dan motivasi 
belajar tehadap kemampuan penalaran matematis siswa 
2) Hipotesis Statistik 
a)              
{tidak terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ECIRR 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
b)             
{terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ECIRR 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
Keterangan :  
    Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR 
   : Pembelajaran model konvensional 
27 
 
c)                
{tidak terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
d)     =          
    =          
    =          
{terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa} 
Keterangan : 
   : Motivasi belajar tinggi 
  : Motivasi belajar sedang 
  : Motivasi belajar rendah 
e)             
{tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa} 
f)      =      paling sedikit ada satu pasang (  ) 
{terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa}  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif, karena data yang terkumpul berupa angka, proses pengolahan data 
serta pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik
1
. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan 
pengumpulan data yan menggunakan instrumen penelitian, analisis data 




Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce), 
setelah kegiatan belajar mengajar tersebut berlangsung selanjutnya dilakukan 
analisis untuk melihat bagaimana kemampuan penalaran matematis ditinjau 
dari motivasi belajar siswa. Berdasarkan hal itu, maka penelitian yang 
dilakukan tergolong penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel-variabel yang akan 
diteliti serta dalam kondisi terkendali3. Jenis eksperiman yang dipakai pada 
penelitian ini adalah Quasy Experiment, yaitu penelitian eksperimen yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi 
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informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 




Penelitian ini siswa dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama 
adalah kelompok eksperimen dan kedua adalah kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen ini dilakukan dengan memberikan pelakuan khusus yaitu dalam 
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran ECIRR dan kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Design penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu posttest only control design dengan 




Perlakuan      Motivasi Belajar      
Tinggi     Sedang     Rendah     
Model ECIRR                    
Model Konvensional                    
 
Berdasarkan Tabel 3.1 dalam penelitian ini terdapat dua kelas, yang 
pertama kelas dengan menerapkan model pembelajaran ECIRR ditinjau dari 
motivasi belajar siswa, dan yang kedua yaitu kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional ditinjau dari motivasi belajar siswa. Butir soal 
dilakukan pada tes akhir diberikan pada kedua sampel tersebut dengan soal 
yang telah diuji cobakan. Hasil data yang didapat selanjutnya untuk dianalisis 
berdasarkan kaidah statistik.  
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B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga 
didapat informasi tentang hal tersebut, yang kemudian ditarik 
kesimpulannya5. Jenis variabel yang ada pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya dependent variable 
(variabel terikat)
6
. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajaran ECIRR      dan motivasi belajar siswa     . 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya 
variabel bebas
7
. Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu 
kemampuan penalaran matematis    . 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian
8
. Sugiyono 
mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya9. 
Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII semester genap SMP Negeri 36 Bandar Lampung tahun ajaran 
2018/2019 yang terdiri dari enam kelas dimulai dari kelas VIII.A sampai 
dengan kelas VIII.F. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti10. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
Penelitian ini akan mengambil dua sampel kelas dari enam kelas yang ada, 
dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan 
perlakuan model pembelajaran ECIRR dan satu kelas kontrol yaitu kelas 
yang mendapat perlakuan model pembelajaran konvensional. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah proses atau cara untuk pengambilan 
sampel11. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik acak kelas dengan menggunakan cara undian. Langkah-langkah 
untuk menentukan sampel kelas dengan cara undian adalah sebagai 
berikut:  
a) Membuat undian dari kertas yang bertuliskan semua nomor untuk 
masing-masing kelas 
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b) Kertas undian tersebut digulung kemudian dimasukan kedalam suatu 
tempat 
c) Undi kertas tersebut hingga terpilih dua buah nomor kelas 
d) Kedua nomor diundi lagi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada 5 cara yang digunakan peneliti dalam melakukan teknik 
pengumpulan data, yaitu : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data serta menemukan informasi dan permasalahan yang akan diteliti12. 
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan 
kepada guru mata pelajaran ataupun siswa untuk mendapatkan informasi 
tentang model pembelajaran, proses pembelajaran dikelas, dan siswa 
yang akan diteliti.  
2. Observasi 
Observasi atau yang disebut dengan pengamatan terhadap pola 
prilaku manusia dalam situasi tertentu untuk memperoleh informasi 
tentang kegiatan-kegiatan yang diinginkan13. Peneliti melakukan 
observasi di SMP Negeri 36 Bandar Lampung dengan cara mengamati 
langsung proses pembelajaran dikelas untuk mengetahui bagaimana 







proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika di SMP 
tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan hasil dari suatu peristiwa yang 
terjadi. Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data-
data penelitian seperti, kondisi sekolah, guru, dan data siswa yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
4. Tes 
Serangkaian soal atau pertanyaan yang dimanfaatkan sebagai 
pengukur pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan lainnya pada 
setiap individu atau suatu kelompok disebut tes14. Tes yang hendak 
diadakan oleh peneliti yakni tes akhir berbentuk soal. Tes akhir (posttest) 
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 
sesudah diterapkannya model pembelajaran ECIRR. 
5. Angket (Kuesioner) 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang diberikan 
kepada responden untuk memperoleh informasi tentang pribadinya atau 
hal lainnya15. Pengisian angket yang dilakukan oleh siswa guna 
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa (rendah, sedang atau tinggi) 
yang disusun berdasarkan indikator-indikator motivasi belajar siswa serta 
memperoleh data-data yang dapat memperkuat hasil wawancara. 
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E. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan suatu alat ukur yang disebut instrumen16. 
Instrumen yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu instrumen tes dan 
angket. 
1. Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Jenis tes yang diberikan adalah tes uraian (essay) yang berdasar pada 
indikator kemampuan penalaran matematis siswa. Tes ini diberikan untuk 
mengukur tingkat kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada soal. Pedoman penskoran pada kemampuan 
penalaran matematis ini diambil dari Bhekti Tulus Martini, yaitu suatu 
prosedur yang digunakan untuk memberi skor terhadap respon siswa. 
Dimana pada lembar penilaian skor ini diberi level 0,1,2,3,4. Kriteria 
penskoran penalaran matematis disajikan sebagai berikut :  
Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 





1. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanya pada soal dengan benar 
3 
2. Siswa dapat menuliskan yang diketahui saja 
atau yang ditanya saja dengan benar 
2 
3. Siswa menuliskan keduanya tapi salah 1 
4. Siswa tidak menuliskan keduanya 0 
Mengajukan 
dugaan 
1. Siswa menuliskan rumus langkah 
penyelesaian dengan benar 
1 






1. Siswa dapat melakukan perhitungan 
matematika dengan benar sempurna 
4 
2. Siswa dapat mengerjakan sebagian 2 
3. Siswa mengerjakan salah semua 1 
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1. Siswa memberi kesimpulan dengan benar 2 
2. Siswa dapat menuliskan kesimpulan 
sebgaian benar 
1 
3. Siswa tidak menuliskan kesimpulan 0 
Sumber : Bhekti Tulus Martani and Budi Murtiyasa, ‘Pengembangan Soal Model PISA 
Pada Konten Quantity Untuk Mengukur Kemampuan Penalaran Matematis Siswa’, 
(Seminar Nasional Pendidikan Metamatika : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2016). 
 
Instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua syarat 
penting, diantaranya adalah valid dan reliabel. Tes yang akan digunakan 
dalam penelitian sebelumnya diuji cobakan terlebih dahulu, kemudian 
dihitung uji validitas, uji daya beda, tingkat kesukaran, serta uji 
reliabilitas.  
a. Uji Validitas Soal 
Tingkat-tingkat kevalidan instrumen ditunjukan dengan suatu 
ukuran yang disebut validitas17. Tujuan dilakukan validitas adalah 
untuk memperlihatkan seberapa jauh suatu alat ukur tersebut untuk 
dapat mengukur apa yang akan diukur. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan tes jenis uraian (essay). Validitas instrumen soal tes 
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk.  
1) Validitas Isi (Content Validity) 
Validitas isi adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes itu 
sendiri sebagai alat ukur hasil belajar
18
. Validitas isi mempunyai 
peran penting untuk tes pencapaian hasil belajar. Penentuan 
validitas isi pada umumnya berdasarkan penilaian beberapa ahli 
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. Kegunaan validator dalam penelitian ini adalah untuk 
memvalidasi isi dari suatu instrumen, apakah telah sesuai dengan 
indikator suatu tes kemudian instrumen tersebut dikatakan valid 
dan layak untuk digunakan.  
2) Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Validitas konstruk adalah dejarat yang menunjukkan suatu tes 
mengukur sebuah konstruk sementara yang dimaksudkan untuk 
diukur20. Adapun uji validitas yang digunakan oleh penulis adalah 
rumus korelasi r Product Moment, sebagai berikut21 : 
     
  ∑       ∑      ∑    
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     = koefisien korelasi validitas x dan validitas y 
∑   
 
     = jumlah skor item butir soal  
∑   
 
     = jumlah skor dari subyek 
∑   
  
    = jumlah kuadrat skor tiap butir soal 
∑         = jumlah kudrat skor total 
   = jumlah subjek siswa yang diteliti 
Setelah mencari nilai     kemudian dicari nilai        
(corrected item-total correlation coefficient) dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
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Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara x dan y 
   = Jumlah subyek 
∑   = Jumlah perkalian antar skor x dan skor y 
  = Jumlah total skor x  
  = Jumlah total skor y 
   = Jumlah dari kuadrat x 
   = Jumlah dari kuadrat y 
Butir soal dapat dikatakan layak digunakan apabila          
         dan tidak layak apabila               22. 
b. Uji Tingkat Kesukaran  
Uji tingkat kesukaran butir soal adalah mengkaji soal-soal tes 
dilihat dari segi kesulitannya sehingga dapat memperoleh butir soal 
yang termasuk kategori mudah,sedang dan sukar
23
. Tingkat kesukaran 
tes dapat diukur dengan memnggunakan rumus sebagai berikut : 
    
∑  
    
 
Keterangan: 
   = indeks tingkat kesukaran untuk setiap soal 
∑    = Jumlah skor tiap butir yang dijawab benar oleh responden 
    = Skor maksimum 
  = Jumlah responden. 
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Penginterpretasi terhadap tingkat kesukaran tes menggunakan kriteria 
Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen adalah : 
Tabel 3.3 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes24 
Besarnya I Interpretasi 
             
             




  Sumber : Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan 
c.  Uji Daya Pembeda  
Uji yang dipakai untuk menganalisis soal tes supaya dapat 
membedakan siswa tergolong dalam kategori yang tinggi dan rendah 
prestasinya disebut uji daya pembeda
25
. Rumus untuk menetapkan 
daya beda pada butir soal adalah sebagai berikut :26 
          
Dimana : 
    
  
  





   : Daya pembeda butir soal 
   : Proporsi kelompok atas yang menjawab dengan benar 
   : Proporsi kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
   : Banyaknya kelompok atas yang menjawab dengan benar 
   : Banyaknya kelompok bawah yang mejawab dengan benar 
   : Jumlah siswa kelompok atas 
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   : Jumlah siswa kelompok bawah  
Berikut adalah klasifikasi untuk menentukan daya beda tiap butir 
soal yang digunakan : 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Daya Pembeda27 
Daya Pembeda Interpetasi 
Bertanda negatif     Sangat Jelek 
          Jelek 
             Cukup (Sedang) 
             Baik 
         ,00 Sangat Baik 
  Sumber : Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan 
d. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 
dikatakan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dalam menentukan tingkat 
reliabilitas tes. Tingkat reliabilitas tes menggunakan metode satu kali 
tes dengan teknik Alpha Cronbach, yaitu masalah kepercayaan 
memiliki hubungan erat dengan reliabilitas. Instrumen dapat dikatakan 
reliabel jika memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dengan 
kecermatan dan keakuratan hasil dari pengukuran tersebut
28
. Alpha 
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Keterangan :  
    : koefisien reliabilitas tes 
    : banyaknya butir instrumen 
    : bilangan konstanta 
  
  : variansi skor total 
∑   
  : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal 
Rumus untuk menetapkan nilai varian berdasarkan skor total dan 
varian tiap-tiap butir soal adalah sebagai berikut : 
∑  
     
    
    
       
  
  
  = 
∑  
   





Rumus menetapkan nilai variansi total adalah : 
  
  = 
∑  
   






                          
                            
Sesuai dengan pemberian interprestasi terhadap koefisien 
reliabilitas tes pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut : 
1) Apabila         yang berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 




2) Apabila         yang berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 




2. Angket Motivasi Belajar 
Angket ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Motivasi belajar 
tersebut dikelompokkan menjadi tiga kriteria, yaitu motivasi tinggi, 
sedang, dan rendah. Angket ini tersusun atas beberapa pertanyaan positif 
dan negatif yang telah sesuai dengan indikator dari motivasi belajar. 
Pedoman dalam melakukan penskoran pada angket menurut skala Likert, 
sebagai berikut : 
Tabel 3.5 








1. 4 Selalu Tidak Pernah 
2. 3 Sering  Kadang-Kadang 
3. 2 Kadang-Kadang Sering 
4. 1 Tidak Pernah Selalu 
Sumber : Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 
 
Penggunaan angket motivasi belajar yang kemudian dikelompokkan 
menjadi tiga kategori, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Skor yang didapat semua siswa dijumlahkan 
b. Mencari mean (nilai rata-rata) dari simpangan baku (standar 
deviasi) 




                                                             
30















∑  = jumlah skor 
  = banyaknya siswa 
   = standar deviasi 
∑  
 






= jumlah skor yang dikuadratkan dibagi dengan N 
c. Menentukan batas-batas kelompok  
Batas-batas kelompok dikualifikasikan dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
Motivasi Tinggi :         ̅     
Motivasi Sedang :  ̅            ̅      
Motivasi Rendah :         ̅     
Keterangan : 
 ̅ = rata-rata 
   = simpangan baku atau standar deviasi  
Adanya instrumen motivasi belajar digunakan untuk mengukur motivasi 
belajar siswa, agar angket tersebut valid dan layak digunakan sebagai 






a. Uji Validitas 
 Uji validitas angket yang peneliti gunakan adalah uji validitas 
isi. Uji ini diperlukan untuk menunjukkan bahwa instrumen tersebut 




b. Uji Reliabilitas  
Untuk melihat reliabilitas angket harus memperhatika tiga 
aspek penting, yaitu : (1) kemantapan, (2) ketepatan, dan (3) 
homogenitas
33
. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini uji 
reliabilitas angket menggunakan uji Alpha Cronbach seperti yang 
digunakan pada uji instrumen tes. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah langkah utama dan penting dalam penelitian 
kegiatan penelitian kuantitatif. Analisis data yang dilakukan dengan benar 
dan tepat akan menghasilkan kesimpulan yang benar dan tepat. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif ini peneliti menggunakan uji statistik 
untuk menganalisis data–data yang diperoleh. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian dilperlukan untuk melihat 
apakah sampel yang terambil pada penelitian tersebut berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan uji 
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normalitas jenis uji liliefors. Uji liliefors digunakan untuk menguji 
kenormalan data, dengan rumus sebagai berikut :  
                                           : dimana    
    ̅
 
 
Dengan hipotesis : 
    sampel berdistribusi normal  
    sampel tidak berdistribsi normal 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi dari masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai    dengan  ̅   
∑  
 
   √
∑     ̅ 
 
   
 
5) Menentukan nilai       dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan nilai       
    
 
 
7) Menentukan nilai                    
8) Menentukan nilai                               
9) Menentukan              
10) Membandingkan         dan        dan membuat kesimpulan. 
Jika                maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
11) Kesimpulan  
a. Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika 
   diterima 
45 
 
b. Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal jika    ditolak
34
. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan peneliti adalah uji Bartlett. Adapun langkah-langkah uji 
Bartlett sebagai berikut: 
Hipotesis dalam uji Bartlett  
1)     populasi-populasi memiliki data yang homogen 
2)     populasi-populasi memiliki data yang tidak homogen 
Dengan rumus : 
       
         {   ∑              }  
      
            
 
  
Kesimpulan : Jika        
          
  
 maka    diterima yang berarti 
bahwa populasi-populasi tersebut homogen. 
Prosedur dalam uji Bartlett :  
1) Menghitung variansi dari data masing-masing kelompok, 
dengan rumus ; 
     
∑       
  
   
   
 
2) Menghitung variansi gabungan dari kedua kelompok, dengan 
rumus: 
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∑ (     
 )    
∑  
               
3) Menghitung nilai Bartlett, dengan rumus : 
  ∑           
 
   
    
4) Menghitung nilai chi kuadrat, dengan rumus : 
       
         {   ∑          
 
   
} 
5) Menghitung nilai       
  
 
      
            
 
 
6) Membandingkan nilai         
  
dengan       
     
7) Membuat kesimpulan35. 
c. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah 
kemampuan awal kedua kelompok sampel penelitian dalam keadaan 
yang seimbang atau tidak sebelum diberikan perlakuan terhadap 
masing-masing kelompok. Uji kesimbangan pada penelitian ini 
dilakukan berdasarkan nilai UAS matematika kelas VIII semester I. 
Statistik yang digunakan untuk menguji keseimbangan adalah rumus 
uji t, karena dalam penelitian ini menggunakan dua sampel kelompk 
yang diberi perlakuan model pembelajaran ECIRR dan kelompok 
yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. Adapun 
langkah-langkah uji keseimbangan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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          (kelompok kelas eksperimen dan kontrol mempunyai 
kemampuan yang seimbang/sama) 
         (kelompok kelas eksperimen dan kontrol mempunyai 
kemampuan yang tidak sama/ tidak seimbang) 
2) Taraf signifikansi        
3) Statistik Uji 
         
 ̅    ̅ 
√
(    )  
   (    )  
 










 ̅  = Rata-rata nilai kelompok kelas eksperimen 
 ̅  = Rata-rata nilai kelompok kelas kontrol  
   = Banyaknya peserta didik kelompok kelas eksperimen 
   = Banyaknya peserta didik kelompok kelas kontrol 
  
 
 = Varians kelompok kelas eksperimen  
  
  = Varians kelompok kelas Kontrol 
  = Simpangan baku 
4) Kesimpulan : Kedua sampel dikatakan seimbang apabila 
                                   36. 
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d. Uji Hipotesis 
1) Uji Anava Dua Jalan 
Berdasarkan rancangan penelitian yang sudah dituliskan 
sebelumnya, apabila data yang diujikan telah memenuhi uji pra 
syarat, maka menelitian ini menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan langkah sebagai berikut :37 
a) Hipotesis 
(1)            untuk setiap   = 1,2 
           paling sedikit ada satu nilai   
(2)            untuk setiap   = 1,2,3  
           paling sedikit ada satu nilai   
(3)                 untuk setiap   = 1,2 dan   = 1,2,3 
     = paling sedikit ada satu       yang tidak nol  
b) Taraf signifikansi    0.05 
c) Komputasi Jumlah Kuadrat 
Keterangan besaran-besaran (1), (2), (3), (4), (5) adalah 
sebagai berikut : 
(1)  
  
   
 ; 
(2)   ∑        ; 















(5)   ∑        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
Selanjutnya didefinisikan beberapa jumlah kuadrat yaitu : 
     {       } 
     {       } 
      {               } 
        
                     
Derajat Kebebasan (dk) 
Derajat kebebasan untuk setiap kuadrat adalah sebagai 
berikut : 
dkA : p – 1 
dkB : q – 1  
dkAB : (p – 1) (q – 1) 
dkT : N – 1 
dkG : N - pq 
Rataan Kuadrat (RK) 
RKA = 
   
   
 
RKB = 
   
   
 
RKAB = 
    
    
 
RKG = 
   
   
 
d) Statistik Uji 
(1) Untuk     = adalah    
   




(2) Untuk     = adalah    
   
   
  
(3) Untuk      = adalah     
    
   
  
e) Daerah Kritik 
Masing-masing nilai F, daerah kritiknya adalah : 
(1) Daerah kritik untuk    adalah 
   { |             } 
(2) Daerah kritik untuk    adalah 
   { |             } 
(3) Daerah kritik untuk     adalah    {          
            } 
f) Keputusan Uji 
Jika                                
g) Tabel Klasifikasi Anava 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Anava Dua Jalan38 

















   
   
    
-  
   
   
   
-  
Total dkT JKT - - - 
   : nilai tabel F 
2) Uji Komperasi Ganda  
Uji komperasi ganda adalah uji lanjutan dari uji Anava dua 
jalan jika hipotesis ditolak. Uji komperasi ganda menggunakan 





metode Sceffe’, dilakukan untuk melihat perbedaan rerata setiap 
pasangan kolom dengan langkah sebagai berikut : 
a) Mengidentifikasi semua pasangan komperasi rataan yang ada 
b) Komperasi tersebut disesuaikan berdasarkan rumusan 
hipotesis 
c) Menentukan taraf signifikansi          
d) Menggunakan rumus berikut untuk mencari nilai statistik uji 
F :  
     
   ̅     ̅ 









     = nilai      pada pembanding baris ke-i dan baris ke-j 
  ̅ = rerata pada baris ke-i 
  ̅ = rerata pada baris ke-j 
    =rerata kuadrat galat, diperoleh dari perhitungan 
analisis variansi  
   = ukuran sampel baris ke-i 
   = ukuran sampel baris ke-j 
e) Daerah ktitis (DK) = {                   } 
f) Menentukan keputusan uji kemudian menentukan 
kesimpulan39. 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
Penelitian ini diadakan oleh penulis di SMP Negeri 36 Bandar Lampung 
pada siswa kelas VIII yang terbagi menjadi dua kelompok yakni yang 
pertama sebagai kelas eksperimen dengen diberikannya perlakuan dengan 
model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
serta yang kedua sebagai kelas kontrol yang memperoleh perlakuan dengan 
model pembelajaran konvensional. Selanjutnya setelah penelitian yang 
diadakan peneliti selesai, diperoleh data-data untuk dapat dianalisis yaitu 
berupa tes kemampuan penalaran matematis dan angket motivasi belajar. 
Penulis melakukan analisis data tes dan angket hasil uji coba sebelum 
menganalisis data tes kemampuan penalaran matematis dan angket motivasi 
belajar tersebut. Uji coba kedua instrumen tersebut diperoleh berdasarkan 
percobaan pada siswa yang berada diluar sampel penelitian yaitu siswa kelas 
IX SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 
1. Analisis Uji Coba 
a. Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Hasil uji coba instrumen tes kemampuan penalaran matematis 
didapat dengan cara dilakukannya uji coba soal yang berisikan 7 butir 
soal uraian (essay) materi keliling dan luas lingkaran. Tes ini di uji 
cobakan pada siswa diluar sampel penelitian yang telah memperoleh 





kelas IX B SMP Negeri 19 Bandar Lampung dengan jumlah 
responden sebanyak 30 siswa. Uji coba tes ini dilakukan pada tanggal 
11 Januari 2019. Hasil dari perhitungan uji coba tes tersebut akan 
diapaparkan dibawah ini : 
1) Uji Validitas 
Uji validitas tes yang dipakai pada penelitian ini meliputi 
validitas isi dan validitas konstruk dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment. Uji validitas ini diadakan dengan 
melakukan penilaian terhadap kesesuaian kurikulum dengan isi 
tes, kesesuaian isi tes terhadap indikator kemampuan penalaran 
matematis, serta kesesuaian segi bahasa yang dipakai pada tes. Uji 
validitas ini menggunakan daftar checklist oleh 3 validator. 
Berdasarkan penilaian validitas isi oleh validator, berikut adalah 
beberapa pendapat penilaian hasil validasi : 
a) Ibu Siska Andriani, M.Pd memberikan penilaian bahwa pada 
butir soal nomor 3, nomor 8, dan nomor 9 dihilangkan karena 
ketiga nomor butir soal tersebut memiliki tipe yang sama 
dengan beberapa nomor butir soal lainnya.  
b) Bapak Dr. Nanang Supriadi, M.Sc memberikan penilaian 
bahwa semua soal tersebut telah sesuai dengan KD dan 
indikator, sesuai dengan kisi-kisi soal serta soal tersebut 





c) Ibu Ida Nurbaiti, S.Pd memberikan penilaian bahwa 
instrumen tersebut sudah baik dan sesuai berdasarkan 
indikator, serta layak untuk dilakukan uji coba.  
Penulis melakukan perhitungan uji validitas kontruk dengan 
rumus r Product Moment setelah instrumen selesai divalidasi dan 
diperbaiki. Data hasil perhitungannnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Uji Valditas Tes 
No                        Keterangan 
1 0.744 0.406 0.361 Valid 
2 0.631 0.440 0.361 Valid 
3 0.705 0.644 0.361 Valid 
4 0.934 0.908 0.361 Valid 
5 0.795 0.730 0.361 Valid 
6 0.910 0.818 0.361 Valid 
7 0.782 0.648 0.361 Valid 
Sumber: Perhitungan ( Pengolahan Data ) Lampiran 8 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menghitung uji 
validitas adalah    0.05 dengan jumlah responden sebanyak 30 
siswa dan diperoleh        = 0.361. Instrumen soal dikatakan valid 
dan layak digunakan untuk mengambil data dalam pelaksanaan 
penelitian apabila                . Bersumber pada Tabel 4.1 
terlihat bahwa ada 7 instrumen soal yang dikatakan valid yakni 
             . Berarti soal-soal tersebut sudah teruji 
kevalidannya dan sudah sesuai berdasarkan indikator untuk 






2) Uji Tingkat Kesukaran 
Data hasil perhitungan dari uji tingkat kesukaran yaitu : 
Tabel 4.2 
Tingkat Kesukaran Tes 
No Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0.853 Mudah 
2 0.883 Mudah 
3 0.747 Mudah 
4 0.460 Sedang 
5 0.547 Sedang 
6 0.616 Sedang 
7 0.433 Sedang 
Sumber: Perhitungan ( Pengolahan Data ) Lampiran 9 
 
Tabel 4.2 tersebut menunjukkan terdapat tiga butir soal 
dengan tingkat kesukaran          maka terbilang mudah 
antara lain butir soal nomor 1, 2, 3. Selanjutnya untuk empat butir 
soal memiliki indeks kesukaran               terbilang 
sedang antar lain soal nomor 3, 5, 6, 7, dan 8. 
3) Uji Daya Pembeda  
Data hasil perhitungan dari uji daya pembeda sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Daya beda Tes 
No Daya Beda Keterangan 
1 1.47 Sangat Baik 
2 1.93 Sangat Baik 
3 0.67 Baik 
4 0.80 Sangat Baik 
5 0.53 Baik 
6 1.67 Sangat Baik 
7 1.07 Sangat Baik 






Berdasarkan Tabel 4.3 terdapat dua butir soal yang dapat 
dikategorikan baik yang berkisar              yakni butir 
soal nomor 3 dan 5. Selanjutnya terdapat 5 soal yang 
dikategorikan sangat baik dengan indeks          ,00 
yakni butir soal nomor 1, 2, 4, 6 dan 7. 
4) Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen tes dikategorikan reliabilitas apabila 
memiliki              . Hasil perhitungan diperoleh      0.88, 
sehingga tes tersebut reliabel. 
5) Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan 
Penalaran Matematis 
Setelah semua langkah-langkah perhitungan dari uji validitas, 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan daya pembeda dilakukan, 
selanjutnya dapat di rekapitulasi sebagi berikut : 
Tabel 4.4 







1 Valid  Mudah Sangat Baik 
RELIABEL 
2 Valid Mudah Sangat Baik 
3 Valid Mudah Baik 
4 Valid Sedang Sangat Baik 
5 Valid Sedang Baik 
6 Valid Sedang Sangat Baik 
7 Valid Sedang Sangat Baik 
Sumber: Perhitungan ( Pengolahan Data ) Lampiran 12 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 soal tes kemampuan penalaran 





sudah diuji cobakan sebelumnya antara lain butir soal nomor 1, 2, 
3, 5, dan 6. Kelima butir soal tersebut telah sesuai dengan 
indikator dari kemampuan penalaran matematis serta setiap butir 
soal tersebut mengandung semua indikator tes.  
b. Angket Motivasi Belajar 
Angket motivasi belajar diuji cobakan pada siswa IX B SMP 
Negeri 19 Bandar Lampung pada tanggal 11 Januari 2019 dengan 40 
butir pertanyaan. Selanjutnya diadakan pehitungan uji validitas dan uji 
reliabilitas sebagai berikut : 
1) Uji Validitas Angket 
Validitas isi dan validitas konstruk juga digunakan untuk 
menghitung uji validitas angket. Uji validitas ini memerlukan 
checklist dari satu dosen jurusan bimbingan konsling pendidikan 
islam UIN Raden Intan Lampung, yakni Bapak Hardiansyah, 
M.Pd. Setelah diperiksa, beliau beranggapan bahwa penggunaan 
kata atau kalimat perlu diperbaiki serta memerhatikan item 
pernyataan dengan indikator angket. Kemudian instrumen yang 
telah divalidasi dan telah direvisi, selanjutnya 40 butir pernyataan 
angket tersebut layak digunakan untuk diuji cobakan. Setelah 
dilakukan uji coba selanjutnya data angket dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan hasil 








No                            Keterangan 
1 0.676 0.656 0.361 Valid 
2 0.636 0.616 0.361 Valid 
3 -0.041 -0.109 0.361 Tidak Valid 
4 0.762 0.744 0.361 Valid 
5 0.499 0.418 0.361 Valid 
6 0.503 0.446 0.361 Valid 
7 0.181 0.173 0.361 Tidak Valid 
8 0.242 0.201 0.361 Tidak Valid 
9 0.456 0.403 0.361 Valid 
10 0.670 0.636 0.361 Valid 
11 0.534 0.508 0.361 Valid 
12 0.436 0.418 0.361 Valid 
13 0.492 0.435 0.361 Valid 
14 0.518 0.493 0.361 Valid 
15 0.209 0.168 0.361 Tidak Valid 
16 -0,060 -0,087 0.361 Tidak Valid 
17 0.408 0.393 0.361 Valid 
18 0.499 0.478 0.361 Valid 
19 0.330 0.282 0.361 Tidak Valid 
20 0.480 0.430 0.361 Valid 
21 0.678 0.648 0.361 Valid 
22 0.794 0.779 0.361 Valid 
23 0.271 0.188 0.361 Tidak Valid 
24 0.162 0.124 0.361 Tidak Valid 
25 0.518 0.482 0.361 Valid 
26 0.467 0.437 0.361 Valid 
27 0.333 0.268 0.361 Tidak Valid 
28 0.535 0.510 0.361 Valid 
29 0.413 0.394 0.361 Valid 
30 0.333 0.309 0.361 Tidak Valid 
31 0.631 0.598 0.361 Valid 
32 0.563 0.544 0.361 Valid 
33 0.310 0.285 0.361 Tidak Valid 
34 0.493 0.430 0.361 Valid 
35 0.762 0.739 0.361 Valid 





37 0.569 0.521 0.361 Valid 
38 0.061 0.019 0.361 Tidak Valid 
39 0.433 0.392 0.361 Valid 
40 0.488 0.415 0.361 Valid 
Sumber : Perhitungan (Pengolahan Data) Lampiran 16  
 
Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa ada 40 butir angket 
motivasi belajar dengan jumlah responden sebanyak 30 siswa 
dengan taraf siginifikan 0.05 dan               Butir angket 
dikatakan valid apabila                 , sehingga didapat 28 
butir pertanyaan angket yang termasuk dalam kategori valid yaitu 
nomor 1, 2, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 20, 21, 22, 25, 
26, 28, 29, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 39 dan 40. Selanjutnya butir 
angket dikatakan tidak valid apabila                 yakni 
terdapat 12 butir angket yang dikategorikan tidak valid yaitu butir 
angket nomor 3, 7, 8, 15, 16, 19, 23, 24, 27, 30, 33, dan 38. 
2) Uji Reliabilitas 
Rumus yang dipakai dalam uji reliabilitas angket sama 
dengan uji reliabilitas pada tes. Butir angket dikatakan reliabel 
apabila              . Data angket yang telah dihitung 
didapatkan      0.892, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa 
angket tersebut reliabel. 
3) Rekapitulasi Uji Coba Angket Motivasi Belajar 








Rekapitulasi Uji Coba Angket Motivasi Belajar 
No Validitas No Validitas Reliabilitas 






2 Valid 22 Valid 
3 Tidak Valid 23 Tidak Valid 
4 Valid 24 Tidak Valid 
5 Valid 25 Valid 
6 Valid 26 Valid 
7 Tidak Valid 27 Tidak Valid 
8 Tidak Valid 28 Valid 
9 Valid 29 Valid 
10 Valid 30 Tidak Valid 
11 Valid 31 Valid 
12 Valid 32 Valid 
13 Valid 33 Tidak Valid 
14 Valid 34 Valid 
15 Tidak Valid 35 Valid 
16 Tidak Valid 36 Valid 
17 Valid 37 Valid 
18 Valid 38 Tidak Valid 
19 Tidak Valid 39 Valid 
20 Valid 40 Valid 
Sumber : Perhitungan ( Pengolahan Data ) Lampiran 18 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 peneliti akan menggunakan 28 
pertanyaan butir angket yang sesuai berdasarkan kriteria dan 
indikator angket motivasi belajar, yakni nomor 1, 2, 4, 5, 6, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, 17, 18, 20, 21, 22, 25, 26, 28, 29, 31, 32, 34, 35, 
36, 37, 39 dan 40. 
2. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 
kelompok sampel dalam keadaan seimbang atau tidak seimbang sebelum 





adalah uji-t. Sebelum menghitung uji-t terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan sebanyak dua kali yakni uji 
normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas 
yang digunakan adalah lilifors dengan taraf signifikansi 5%. Hasil 
perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen diperpoleh 
              dan             . Selanjutnya pada kelas kontrol 
yakni               dan             . Hasil dari perhitungan 
keduanya terlihat bahwa                , sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kedua kelas tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Data hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 24 dan 25. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil perhitungan uji homogenitas yang dilakukan didapat 
               dan  
 
           . Tes tersebut dapat dikatakan 
homogen apabila            
 
       Berdasarkan perhitungan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki variansi-vasiansi 
yang homogen (sama). Perhitungan tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 26.  
c. Uji t 
Uji t digunkaan untuk mengetahui keseimbangan kedua kelompok 





perhitungan didapat               dan             . Karena 
                maka H0 diterima, yang artinya kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tersebut dalam keaadan yang seimbang. Perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 27 . 
3. Deskripsi Data Amatan 
a. Deskripsi Data Amatan Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Pengambilan data tes dilakukan setelah pembelajaran selesai 
untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa. Berikut 
merupakan data hasil tes: 
Tabel 4.7 
Deskripsi Data Amatan 
Tes Kemampuan Penalaran Matematis 





 ̅  Me Mo  R  S 
Eksperimen 94 58 75.800 76 76 36 9,208 
Kontrol 90 50 70.067 72 74 40 9,861 
Sumber: Perhitungan ( Pengolahan Data ) Lampiran 37 
Berdasarkan Tabel 4.7, pada kelas eksperimen didapatkan nilai 
tertinggi (      ) 94, dan nilai terendah (    ) 58. Rata-rata pada 
kelas eksperimen adalah 75.8, dengan nilai tengah (median) 76, nilai 
yang sering muncul (modus) 76, serta rentang nilai (R) 36, dan 
simpangan baku 9,208. Kemudian, pada kelas kontrol nilai tertinggi 
(      ) 90, dan nilai terendah (    ) 50. Rata-rata pada kelas 
eksperimen adalah 70.067, dengan nilai tengah (median) 72, nilai 
yang sering muncul (modus) 74, serta rentang nilai (R) 40, dan 





b. Deskripsi Data Amatan Angket Motivasi Belajar 
Angket yang dibagikan kepada siswa kemudian dikumpulkan 
kembali untuk selanjutnya dianalisis data angket tersebut. Data angket 
yang telah dianalisis diperoleh jumlah motivasi belajar yang termasuk 
kedalam 3 kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 
Deskripsi Data Amatan 
Angket Motivasi Belajar  
Kelas  ̅  S 
Kriteria Motivasi Belajar 
Tinggi Sedang Rendah 
Eksperimen 86,567 11,805 6 20 4 
Kontrol 84,333 11,586 4 20 6 
Sumber: Perhitungan ( Pengolahan Data ) Lampiran 37 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, pada kelas eksperimen didapatkan nilai 
rata-rata yaitu 86,567 dan simpangan baku yaitu 11,805. Jadi, dapat 
dikategorikan terdapat 6 siswa dengan motivasi belajar tinggi, 20 
siswa yang diketegorikan motivasi belajar sedang, dan 4 siswa yang 
dikategorikan motivasi belajar rendah. Sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata yaitu 84,333 dan simpangan baku yaitu 
11,586. Maka, dapat dikategorikan terdapat 4 siswa dengan motivasi 
belajar tinggi, 20 siswa yang diketegorikan motivasi belajar sedang, 
dan 6 siswa yang dikategorikan motivasi belajar rendah. 
4. Analisis Data Tes dan Angket 
Data tes yang terkumpul kemudian dihitung dan dianalisis guna 
menjawab hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang digunakan dalam 





dilaksanakan uji anava terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan taraf signifikan 5% dengan metode 
Lilifors pada data tes dan angket, yaitu : 
1) Uji Normalitas Tes Kelas Eksperimen 
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 38. Berdasarkan 
hasil perhitungan didapat               dengan             . 
Suatu sampel berdistribusi normal apabila                   
Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa sampel pada kelas 
eksperimen tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
2) Uji Normalitas Tes Kelas Kontrol 
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 39. Berdasarkan 
hasil perhitungan didapat               dengan             . 
Suatu sampel berdistribusi normal apabila                   
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel pada kelas 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
3) Uji Normalitas Motivasi Belajar Tinggi 
Perhitungan yang terdapat pada lampiran 40 didapatkan 
        0.200 dengan sampel sebanyak 10 responden dan        





yang berarti sampel tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
4) Uji Normalitas Motivasi Belajar Sedang 
Perhitungan yang terdapat pada lampiran 41 didapatkan 
        0.121 dengan sampel sebanyak 40 responden dan        
0.138. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa                  
yang berarti sampel tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
5) Uji Normalitas Motivasi Rendah 
Perhitungan yang terdapat pada lampiran 42 didapatkan 
        0.178 dengan sampel 10 responden dan        0.261. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa                  yang 
berarti sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Rekapitulasi hasil uji normalitas di atas dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas  
Kelas                  
Eksperimen 0.139 0.159 
Kontrol 0.112 0.159 
Motivasi Tinggi 0.200 0.261 
Motivasi Sedang 0.121 0.138 
Motivasi Rendah 0.178 0.261 







Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa semua 
kelompok memiliki                  yang berarti H0 diterima 
yang berarti data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji yang dipakai yaitu uji Bartlett. Uji homogenitas dilaksanakan 
pada data tes dan angket menggunakan taraf signifikan 5%. Tes dapat 
dikatakan homogen jika           
 
       Hasil dari perhitungannya 
sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
Uji Homogenitas 
Homogenitas                  Keputusan Uji 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 0.136 3.481 H0 diterima 
Motivasi Belajar 1.196 5.591 H0 diterima  
Sumber : Perhitungan (Pengolahan Data) Lampiran 43 dan 44 
Tabel 4.10 terlihat bahwa didapatkan nilai           
 
     . 
Hasil perhitungan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mendapatkan nilai          = 0.136 dengan  
 
      = 3.481, 
sedangkan untuk kategori motivasi belajar yang tinggi, sedang dan 
rendah mendapatkan nilai          = 1.196 dengan  
 
      = 5.991. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut berasal dari populasi 
yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 





Uji anava dua jalan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
signifikan efek dan interaksi anta dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat berlandaskan pada kategori penalaran matematis 
serta motivasi belajar yang tinggi, sedang, dan rendah. Data hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 4.11 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan  
Sumber JK dK RK                
Pembelajaran (A) 370.671 1 370.671 7.153 4.020 
Motivasi (B) 274 2 1372.5 26.485 3.168 
Interaksi (AB) 88.2 2 44.100 0.851 3.168 
Galat 2798.4 54 51.822 -   - 
Total 6002.271 59 - - - 
Sumber: Perhitungan (Pengolahan Data) Lampiran 45 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.10 tersebut dapat 
disimpulkan: 
a)          dengan taraf signifikansi 0.05 
diperoleh                    sehingga                 yang 
menunjukkan bahwa     ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan 
penalaran matematis. 
b)           dengan taraf signifikansi 0.05 diperoleh 
                    sehingga                 yang 
menunjukkan bahwa     ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh motivasi belajar yang tinggi, sedang, dan rendah 





c)           dengan taraf signifikansi 0.05 diperoleh 
                   sehingga                 yang 
menunjukkan bahwa     diterima yang berarti tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran ECIRR dan 
motivasi belajar terhadap kemampuan penalaran matematis. 
d. Uji Lanjut Pasca Anava 
Metode Scheffe adalah metode yang dipakai dalam 
menindaklanjuti pasca anava. Uji ini dilakukan pada hipotesis 
penelitian yang ditolak yaitu     dan    . Berikut adalah rekapitulasi 




Motivasi Belajar Rataan 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
ECIRR 89 72.8 71 77.6 
Konvensional 83 70.2 61 71.4 
Rataan Marginal 86 71.5 66 
Sumber: Perhitungan (Pengolahan Data) Lampiran 46 
Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan : 
1) Komperasi Ganda Antar Baris 
 Berdasarkan tabel sebelumnya diperoleh          dan 
              yang berarti H0A ditolak, artinya terdapat 
pengaruh antara siswa yang mendapatkan perlakuan dengan 
model pembelajaran ECIRR dan siswa yang dengan perlakuan 
pembelajaran konvensional. Penelitian ini hanya terdapat dua 





komperasi pasca anava. Untuk mengetahui perlakuan manakah 
yang lebih baik antara dua perlakuan tersebut uji komperasi ganda 
antar baris tidak diperlukan tetapi cukup dengan melihat 
perbandingan dari rataan marginal antar barias dari kedua 
perlakuan model tersebut. Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat rataan 
marginal untuk perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran ECIRR adalah 77.6 dan rataan marginal perlakuan 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional adalah 71.4, 
yang berarti bahwa 77.6 > 71.4. Jadi, didapatkan kesimpulan 
bahwa model pembelajaran ECIRR dapat berpengaruh. 
2) Komparasi Ganda Antar Kolom 
 Berdasarkan perhitungan rataan marginal pada Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa rataan marginal antar kolom dalam kategori 
motivasi belajar berbeda-beda, tidak semua motivasi belajar yang 
dimiliki siswa memberikan dampak yang sama terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. Selanjutnya 
membandingkan menakah yanng memiliki rataan yang berbeda 
perlu dilakukan uji komperasi ganda antar kolom. Berikut adalah 
rekapitulasi dari komperasi tersebut : 
Tabel 4.13 
 Perhitungan Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
No  H0  Fhitung Ftabel  Keputusan Uji  
1          32.457 6.336 H0 ditolak  
2          38.593 6.336 H0 ditolak  
3          4.670 6.336 H0 diterima 





Berikut adalah kesimpulan uji komparasi ganda antar kolom pada 
Tabel 4.13 yaitu: 
a) Hasil perhitungan antara          diperoleh          
        yang berarti    ditolak. Sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara motivasi belajar yang tinggi dan 
motivasi belajar yang sedang terhadap kemampuan penalaran 
matematis. Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa rerata 
marginal motivasi tinggi, sebesar 86 lebih besar dari pada 
rerata marginal motivasi sedang, sebesar 71.5. Maka dapat 
diambil kesimpulan siswa yang termasuk dalam kategori 
motivasi belajar tinggi lebih baik dari pada siswa yang 
termasuk kategori motivasi belajar sedang terhadap 
kemampuan penalaran matematis. 
b) Hasil perhitungan antara          diperoleh          
        yang berarti    ditolak. Sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara motivasi belajar yang tinggi dan 
motivasi belajar yang rendah terhadap kemampuan penalaran 
matematis. Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa rerata 
marginal motivasi tinggi, sebesar 86 lebih besar dari pada 
rerata marginal motivasi rendah, sebesar 66. Maka dapat 
diambil kesimpulan siswa yang termasuk dalam kategori 





termasuk kategori motivasi belajar rendah terhadap 
kemampuan penalaran matematis. 
c) Hasil perhitungan antara          diperoleh          
        yang berarti    diterima. Sehingga tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar yang sedang 
dan motivasi belajar yang rendah terhadap kemampuan 
penalaran matematis. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini memiliki dua variabel yang dijadikan sebagai objek 
penelitian, yakni model pembelajaran ECIRR dan motivasi belajar sebagai 
variabel bebas serta kemampuan penalaran matematis sebagai variabel terikat. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, maka berikut adalah 
pembahasan dari hasil penelitian : 
1. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama dihasilkan hipotesis yang pertama, bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran dengan kemampuan 
penalaran matematis. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara model pembelajaran ECIRR dan pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, hal 
tersebut ditunjukkan                bahwa     ditolak. Selain 
melakukan uji anava, penulis juga melakukan uji komperasi ganda 





model pembelajaran ECIRR lebih baik dari pada perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR lebih baik dari pada 
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
 Proses pembelajaran yang berlangsung di SMP Negeri 36 Bandar 
Lampung dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR, siswa 
tampak lebih semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 
Sebelum guru memasuki ruang kelas siswa sudah terlebih dahulu 
menduduki tempat duduk dengan rapi. Saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung siswa terlihat lebih antusias dan aktif dalam mengikuti 
pelajaran, siswa dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya serta dapat 
saling bertukar pendapat untuk mendapatkan kesimpulan dari materi yang 
diajarkan serta mempresentasikan hasil diskusinya yaitu materi keliling 
dan luas lingkaran. Guru hanya memberikan pengawasan kepada siswa. 
Pada saat pembelajaran, jika ada siswa yang bertanya tentang materi atau 
hal yang kurang dipahami, maka disini yang akan memjawab pertanyaan 
tersebut adalah siswa lainnya. Dengan kegiatan ini siswa dapat saling 
berinteraksi antar siswa yang lainnya untuk menjelaskan kembali konsep 
yang telah disampaikan oleh guru dan mampu menyelesaikan soal yang 
diberikan guru dengan langkah-langkah yang tepat, dikarenakan pada 
dasarnya kemampuan penalaran matematis dalam kegiatan pembelajaran 





pernyataan matematika, membuat gagasan baru, serta dapat meyelesaikan 
masalah-masalah yang ada dalam matematika.  
 Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional yang 
identik dengan metode ceramah, karena metode ini digunakan dalam 
proses pembelajaran di SMP 36 Bandar Lampung. Kegiatan diskusi dan 
pemberian tugas hanya diberikan pada materi-materi tertentu. Siswa pada 
kelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional 
terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal 
tersebut terlihat saat pembelajaran akan dimulai siswa masih ada yang 
terlambat masuk kelas dan belum menyiapkan perlengkapan alat tulis dan 
buku. Saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih pasif dan kurang 
antusias untuk mengikuti pembelajaran dikarenakan hanya mendengar, 
menyimak serta mencatat materi yang telah disampaikan oleh peneliti. 
 Berdasarkan beberapa hal tersebut, mestinya siswa yang diajarkan 
dengan mengunakan model pembelajaran ECIRR akan menghasilkan 
kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dari pada siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran ECIRR lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional.  
 Hasil ini diperkuat dengan beberapa relevansi penelitian 





Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil belajar yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional
1
. Kedua, penelitian dari Ni Made Yuniartha 
Kusuma, hasil penelitiannya menyatakan kelompok yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR memiliki nilai rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok kontrol
2
. 
Selanjutnya, penelitian dari Muhammad Effendi, hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa hasil belajar dengan perlakuan menggunakan model 




2. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua didapat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara tingkat kategori motivasi belajar terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa. Motivasi yang dimiliki siswa terhadap pembelajaran 
matematika ternyata memiliki pegaruh terhadap hasil posttest. Hal 
tersebut dapat terlihat berdasarkan hail dari posttest kemampuan 
penalaran matematis yang telah diberikan pada akhir perlakuan 
pembelajaran. Siswa yang memperoleh nilai tinggi pada hasi posttest, 
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ternyata siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi pada saat 
pembelajaran matematika berlangsung.  
Hasil perhitungan yang didapat pada analisis variansi dua jalan sel tak 
sama, mendaptkan nilai Fhitung > Ftabel yang menyatakan bahwa H0B 
ditolak, yang berarti terdapat pengaruh kemampuan penalaran matematis 
siswa yang menggunakan model pembelajaran ECIRR yang memiliki 
motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang 
dan rendah pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
ECIRR dan siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional.  
Berdasarkan hasil uji pasca anava dengan melihat rataan marginalnya 
pada Tabel 4.12 terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar sedang, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi rendah, serta tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi 
belajar sedang dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah terhadap 
kemampuan penalaran matematis.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 
motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan penalaran matematis yang 
lebih baik daripada siswa yang memilki kemampuan penalaran matematis 





relevansi dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aezira 
Elsinka Domas bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dengan hasil belajar siswa
4
.  
3. Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan perhitungan didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori motivasi belajar 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dikarenakan Fhitung < 
Ftabel yang menerangkan bahwa H0AB diterima, yang artinya tidak terdapat 
perbedaan pengaruh antara perlakuan pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Ketidaksesuaian hasil 
penelitian ini dengan teori yang ada, dikarenakan kemungkinan dalam 
pengisian angket yang tidak jujur. Hal tersebut dapat brpengaruh terhadap 
hasil data angket yang tidak sesuai dengan teori, yang seharusnya terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mengenai model pembelajaran 
ECIRR dari motivasi belajar terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa, didapatkan bahwa: 
1) Terdapat pengaruh model pembelajaran ECIRR terhadap kemampuan 
penalaran matematis. Siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR memiliki kemampuan 
penalaran matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional. 
2) Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan penalaran 
matematis. Kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi 
belajar sedang maupun rendah. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
sedang mendapatkan kemampuan penalaran matematis yang sama baiknya 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah. 
3) Tidak terdapat interaksi antara perlakuan model pembelajaran dan kategori 










Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis menyarankan hal–hal yaitu: 
1) Guru disarankan dapat mengaplikasikan model pembelajaran ECIRR pada 
pokok bahasan lainnya guna meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
2) Guru harus dapat mengetahui betapa pentingnya mengembangkan 
kemampuan matematis, seperti kemampuan penalaran matematis yang 
dimiliki siswa. 
3) Guru disarankan dapat memperhatikan motivasi belajar yang dimiliki 
siswa. 
4) Peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melihat bagaimanakah 
kemampuan–kemampuan matematis lainnya yang dimiliki siswa dengan 
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